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ABSTRAK 

 

Judul : Relasi Kecerdasan Buatan Dengan Manusia Di Dalam Film 

Transendence: Analisis Filsafat Kritis Jurgen Habbermas 

Penulis : Armando Teddy Kusuma Pribadi 

Prodi : Aqidah dan Filsafat Islam 

Pembimbing : Dr. Suhermanto, M.Hum 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis relasi antara kecerdasan buatan (AI) 
dan manusia dalam film Transcendence dengan pendekatan filsafat kritis Jürgen 
Habermas. Film Transcendence menggambarkan tokoh ilmuwan yang 
mengunggah kesadarannya ke dalam sistem kecerdasan buatan, menciptakan 
entitas digital yang melampaui batas-batas manusia. Hal ini memunculkan 
persoalan etis, dominasi teknologi, dan krisis kemanusiaan yang menjadi sorotan 
utama penelitian.. Dengan menggunakan teori rasionalitas instrumental dan 
komunikatif Habermas, penelitian ini menyoroti bagaimana AI dalam film 
bertransformasi dari alat bantu menjadi entitas dominan yang mengkolonisasi dunia 
kehidupan manusia. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan analisis tekstual dan dokumentasi terhadap isi film, serta 
mengaitkannya dengan teori kritis Habermas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
AI dalam Transcendence beroperasi dengan logika instrumental yang 
menyingkirkan diskursus publik dan partisipasi manusia, yang mengarah pada 
distorsi komunikasi, dominasi teknologi, serta krisis identitas dan kebebasan 
individu. Habermas menawarkan rasionalitas komunikatif sebagai solusi, yaitu 
dengan menempatkan teknologi dalam kerangka diskusi sosial yang etis dan 
demokratis. Penelitian ini merekomendasikan pentingnya pendekatan kritis dan 
partisipatif dalam pengembangan teknologi agar tetap berpihak pada nilai-nilai 
kemanusiaan. 
 
Kata Kunci : Filsafat Kritis, AI, rasionalitas instrumental, komunikatif Habernas 
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